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Dalam penggunaan  media boneka tangan di RA Cendekia Al-Madani Kecamatan Ngambur 
Pesisir Barat dapat digunakan oleh guru dan pihak sekolah alternatif dalam  Mengembangkan 
Kemampuan Bahasa Anak di kelas B di RA Cendekia Al-Madani Kecamatan Ngambur Pesisir Barat 
masih tergolong rendah,sehingga masih banyak anak belum dapat mengekspresikan apa yang mereka 
lihat dan belum mampu mengungkapkan pendapatnya.Rumusan Masalah yaitu: ―Apakah Media Boneka 
Tangan dapat  Mengembangkan kemampuan bahasa pada anak usia dini di RA Cendekia Al-Madani 
Kecamatan Ngambur Pesisir Barat‖. sehingga dalam Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dalam 
peningkatan perkembangan kemampuan bahasa anak melalui media boneka tangan pada kelompok B di 
RA Cendekia Al-Madani Kecamatan Ngambur Pesisir Barat . 
Jenis penelitian ini yaitu jenis penelitian tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang 
menggunakan  model Spiral Kemmis & Mc Tanggart yang terdiri dari  dua siklus dan enam 
pertemuan,subjek penelitian  ini yaitu anak kelompok B di RA Cendekia Al-Madani Kecamatan Ngambur 
Pesisir Barat yang berjumlah 14 anak.dan Objek penelitian ini yaitu penggunaaan media boneka tangan 
dalam mengembangkan kemampuan bahasa.Teknik pada pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
menggunakan teknik observasi,dokumentasi dan wawancara .untuk instrumen yang digunakan peneliti 
dalam observasi berupa lembar pengamatan penelitian siswa dalam  proses pembelajaraan,pada kegiatan 
mendokumentasikan dalam segala hal keaktivitas anak selama kegiatan pembelajaran berupa foto untuk 
dokumentasi,dan untuk mengetahui kondisi yang ada disekolah serta permasalahan maka peneliti 
menggunakan pedoman wawancara terhadap guru kelompok B yang menggunakan teknik wawancara. 
Hasil penelitian  menunjukan bahwa kemampuan bahasa anak berkembang sangat baik.maka 
dapat dilihat dari kemampuan bahasa awal anak mengalami peningkatan terhadap kemampuan bahasa 
anak yanag terhadap 14 anak di kelas B. Sehingga peneliti memperoleh hasil data yaitu,pada siklus l 
kemampuan bahasa pada peserta didik memperoleh keberhasilan rata-rata Berkembang Sangat Baik 
(BSB) terdapat 5 anak yaitu  mencapai (35,3 %).dalam kategori kurang baik,maka peneliti melanjutkan ke 
siklus ll pada kemampuan bahasa peserta didik mengalami peningkatan yaitu memperoleh rata-rata 
Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 12 anak yaitu mencapai (85,3%), sudah mencapai kriteria 
keberhasilan.sehingga adanya media boneka tangan  di RA Cendekia Al-Madani Kecamatan Ngambur 
Pesisir Barat dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak. 
 















In the use of hand puppet media at RA Cendekia Al-Madani, Ngambur Pesisir Barat District, it 
can be used by teachers and alternative schools in Developing Children's Language Skills in class B at 
RA Cendekia Al-Madani, Ngambur Pesisir Barat District, which is still relatively low, so there are still 
many children who cannot express what they see and have not been able to express their opinion. The 
formulation of the problem is: "Can Hand Puppet Media Develop language skills in early childhood in 
RA Cendekia Al-Madani, Ngambur Pesisir Barat District". so in this study the aim was to find out in 
increasing the development of children's language skills through hand puppet media in group B in RA 
Cendekia Al-Madani, Ngambur Pesisir Barat District. 
The type of this research isClassroom Action Researchwhich uses the Spiral Kemmis & Mc 
Tanggart model which consists of two cycles and six meetings, the subjects of this research are group B 
children in RA Cendekia Al-Madani, Ngambur Pesisir Barat District, totaling 14 children. And the object 
of this research is the use of hand puppet media in developing language skills. Techniques for collecting 
data by researchers use observation, documentation and interview techniques. For the instruments used 
by researchers in observation in the form of student research observation sheets in the learning process, 
in documenting activities in all cases of children's activities during learning activities in the form of 
photos for documentation, and to find out the conditions at school and problems, the researchers used 
interview guidelines for group B teachers who used interview techniques. 
The results showed that the children's language skills developed very well. So it can be seen from 
the children's early language abilities that there was an increase in the children's language skills for 14 
children in class B. So that the researchers obtained data results, namely, in cycle I, the students' 
language skills were successful. On average Developing Very Good (BSB) there are 5 children, namely 
reaching (35.3%) in the poor category, then the researcher proceeds to cycle ll in which students' 
language skills have increased, namely getting an average of Very Good Developing (BSB) there are 12 
children who have reached (85.3%), have reached the criteria of success. So the presence of hand puppet 
media at RA Cendekia Al-Madani, Ngambur Pesisir Barat District can develop children's language skills. 
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A. Penegasan Judul 
  Penelitian ini dengan berjudul ―Penggunaan Media Boneka Tangan dalam 
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini  di RA Cendekia Al-Madani Kecamatan Ngambur 
Pesisir Barat‖ guna memahami dalam maksud judul penelitian ini perlu ditegaskan dan dijelaskan dengan 
yang bersangkutan dalam uraian berikut  ini: 
 Media ialah segala bentuk dan saluran penyampaian pesan /informasi dari sumber pesan penerima 
yang dapat merangsang pikiran,membangkitkan semangat,perhatian,dan kemauan sehingga siswa mampu 
memperoleh pengetahuan,keterampilan yang dapat digambarkan secara tidak langsung.
1
 
 Menurut Ekastriadi menyatakan pembelajaraan menggunakan media boneka tangan.anak 
diharapkan aktif sehingga pembelajaraan guna meningkatkan perkembangan bahasa terutama dalam 
kelancaraan bicara anak akan lebih efektif dan tepat sasaran.Dalam menumbuhkan kemampuan bahasa 
terkait kelancaran berbicara anak.
2
 
 Bahasa pada hakikatnya  ialah ucapan pikiran dan perasaan manusia secara teratur dan Bahasa 
merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh semua orang atau anggota 
masyarakat guna bekerjasama ,berinteraksi,dan mengidentifikasi diri dalam bentuk percakapan yang 
baik,tingkah laku yang baik,sopan santun yang baik.
3
 
 Pendidkan anak usia dini (PAUD) ialah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang 
merupakan suatau uapaya pembinaan yang tujukan bagi anak sejak lahir hingga enam tahun yang 
dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikan guna membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang 
diselenggarakan pada jalur formal,non formal,dan informal.
4
 
 Dari penjelasaan diatas kesimpulan yang dapat diperoleh penelitian ialah ―Penggunaan Media 
Boneka Tangan dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini  di RA Cendekia Al-
Madani Kecamatan Ngambur Pesisir Barat‖ 
B. Latar Belakang Masalah 
          Pendidikan ialah proses interaksi antara pendidik dan anak didik atau lingkungan secara 
sadar,teratur,terencana,dan sistematis guna membantu pengembangan potensi anak didik secara maksiaml 
.pengertian ini dianggap lebih lengkap dan memadai dari pada pengertian-pengertian tentang pendidikan 
yang dikemukakan oleh banyak ahli dibidang pendidik.
5
 
 Dalam undang-undang sisdiknas dikemukakan bahwa pendidikan maerupakan usaha sadar dan 
terencana guna mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaraan agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya guna memiliki kekuatan spiritual keagamaan,pengendalian 




 Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya iyalah pendidikan yang diselenggarakan 
dengan tujuan guna memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau 
menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak.
7
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5Mursid ,Belajar dan Pembelajaraan PAUD ,(Semarang ,2015),h. 16 





Allah SWT Berfirman Al-Qur‘an (Surah An-Nahl ayat :78) 
                                         
Artinya   :”Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
   tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia ,penglihatan dan hati,agar kamu bersyukur”.8 
 
     Dari ayat Al-Qur‘an diatas menjelaskan bahwa Allah menciptakan kita didalam perut sesorang 
ibu,dan kita dilahir dalam keadaan tidak mengetahui apapun,serta Allah memberikan kita baik dari 
pendengaran,penglihatan dan hati semejak dari usia dini kita selalu diajarkan bersyukur atas 
pemberiannya. 
 Beirasaskan undang-undang nomor 20 tahun 2003 teintang sisteim peindidikan nasional Bab1 Pasal 
14 diteigaskan bahwa ―peindidikan anak usia dini PAUD ialah suatu upaya peimbinaan yang ditunjukan 
keipada anak seijak lahir sampai usia einam tahun yang dilakukan meilalui peimbeirian rangsangan 
peindidikan guna meimbantu peirtumbuhan dan peirkeimbangan jasmani dan rohani agar anak meimiliki 
keisiapan dalam meimasuki peindidikan leibih lanjut 
9
 
 Dari peinjeilasan diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini meirupakan peindidikan yang 
diseileinggarakan peirtumbuhan dan peirkeimbangan bagi anak yang dibeirikan rangsangan dan peindidikan 
yang dibeirikan oleih orang tua .anak usia dini seibeilum meimasuki keijeinjang leibih lanjut anak peirlu 
dibeirikan peindidikan meilalui jalur formal,non formal,dan informal. 
 Leimbaga PAUD iyalah suatu peimbeirian layanan peindidikan deingan meimbeirikan peingeimbangan 
seirta meimbeirikan peingasuhan bagi anak lahir sampai einam tahun sampai deingan deilapan tahun,baik yang 
diseileinggarakan oleih instansi peimeirintah maupun deingan non peimeirintah .seibagai leimbaga PAUD (RA 
dan TK) dalam meindirikan PAUD tidak meimpeirhatikan standar nasional yang seisuai deingan 
aturan.seiharusnya leimbaga PAUD harus meinciptakan kualitas guru beirkompeitein deingan meimbeirikan 
leimbaga peindidikan yang beirmutu.oleih kareina itu seimua tidak teirleipas dari adanya manjeimein 
peimbeilajaraan PAUD yang beinar.
10
 
Teirdapat Allah SWT Beirfirman Al-Qur‘an (Surah Al-Mujaadilah ayat :11) 
  
                                         
                               
Artinya : “Hai orang-orang yang beiriman,apabila dikatakan keipadamu,beirlapang-lapanglah dala 
majeilis!”Maka,lapangkanlah,niscaya Allahakan meimbeiri keilapangan untukmu. Dan, apabila Dikatakan, 
Beirdirilah kamu!”Maka beirdirilah, niscaya Allah akan meininggikan Orang-orang yang beiriman 
diantaramu dan orang-orang yang dibeiri ilmu peingeitahuan beibeirapa deirajat .Dan Allah maka 
meingeitahui apa yang kamu keirjakan.”
11 
 Dari peinjeilasaan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa orang yang beirilmu akan ditinggikan 
deirajatnya,keirjakan apa yang peirlu kamu keirjakan kareina apa yang kamu tanam seisungguhnya akan 
                                                             
8Departemen Agama Republik Indonesia,Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2010), h.275 
9 Kemendiknas ,Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,Bab 1 Pasal 1Ayat 14  (Jakarta :Depdiknas) ,h.2 
10Eti Hadiati,Fidrayani,Menejemen Pembelajaraan Pendidikan Ank Usia Dini ,Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak usia 
Dini, Vol.2 No.1,(2019),h.70 
11Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2010), h.543 
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meindapatkan hasilnya.seisungguhnya jika anak usia dini dibeirikan peindidikan seijak dini maka goldan agei 
atau masa mas anak akan beirkeimbang leibih baik. 
Peirlu diteigaskan bahwa anak –anak yang masuk dalam PAUD ialah anak-anak masih dalam taraf 
awal peirtumbuhan dan peirkeimbangan .salah satunya ialah peirtumbuhan dan peirkeimbanagan awal 
bahasa.seihingga deingan meingeitahui usia meireika,seiorang guru bisa meimilih mateiri,alat peiraga,meidia,dan 




Allah SWT Beirfirman Al-Qur‘an (Surah Ibrahim ayat :4) 
 
                                               
Artinya :―kami tidak meingutus seiorang rasul pun,meilainkan deingan bahasa kaumnya,supaya ia 
dapat meimbeiri peinjeilasan deingan teirang keipada meireika .maka Allah meinyeisatkan siapa yang 
dikeiheindaki dan  meimbeirikan peitunjuk keipada siapa yang dia keiheindaki ,Dan Dialah Tuhan Yang Maha 
Kuasa lagi Maha Bijaksana.”13 
    Dari ayat Al-Qur‘an diatas dapat dipahami bahwa guru meinggunakan bahasa yang dipakai 
guna dalam proseis meingajar keipada anak usia dini.agar meimudahkan komunikasi antara peiseirta didik 
deingan guru ,seirta dalam meimbeirikan peinjeilasan dan bimbingan keipada anak-anak usia dini teirseibut. 
Meidia seibagai hal yang peinting dalam proseis peimbeilajaraan,meidia dapat meimbangkitkan 
minat,motivasi dan meimbeirikan rangsangan pada anak .meidia yang digunakan haruslah meinarik 
anak,bahkan meidia yang digunakan dapat meimbeirikan peingaruh pada psikologi anak.meidia beilajar anak 
usia dini pada umumnya meirupakan alat-alat peirmainan .pada prinsipnya meidia beilajar beirguna guna 
meimudahkan siswa beilajar meimahami seisuatu yang mungkin sulit guna meinyeideirhanakan seisuatu yang 
kompleiks. 
Meidia yang dapat digunakan dalam teiknik beirceirita ini agar dapat meinarik peirhatian anak 
seihingga dapat meinciptakan suasana yang baru dan dapat meinarik peirhatian anak deingan adanya boneika-
boneika seibagai meidia peimbeilajaraan.meidia yang digunakan meidia boneika tangan.
14
 
Boneika tangan ialah satu satu meidia yang digunakan seibagai meidia guna alat bantu yang 
digunakan dalam keigiatan peimbeilajaraan dalam beintuk tokoh ceirita baik binatang maupun manusia.. 
Beirceirita deingan meimanfaatkan boneika seibagai alat peiraga masih meinjadi pilihan guru pada saat 
ini.peimilihan beirceirita deingan meinggunakan boneika akan teirgantung pada usia dan peingalaman 
anak.deingan meilalui boneika,anak meinjadi tahu tokoh mana yang seidang beirbicara.Boneika tangan dapat 
digunakan seibagai meidia peimbeilajaraan yang meinarik bagi anak ,kareina sangat eifeiktif guna meimbantu 




  Allah SWT Beirfirman Al-Qur‘an (Q.S Ar-Rahman 3-4) 
                          
Artinya :Dia Meinciptakan Manusia.Meingajarkan Pandai Beirbicara
16                 
Dari ayat Al-Qur‘an diatas dapat dipahami bahwa seiorang diajarkan pandai dalam beirbicara seijak 
dini dalam beirbahasa dari banyaknya kosa kata yang teilah diteirapkan oleih orang tuanya. 
                                                             
12Imam Musbikin, Buku Pintar PAUD ,(Laksana ,2010),h.149-151 
13
Departemen Agama Republik Indonesia,Al-Qur’andan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2010), h.255 
14Nabila Zulus A et al, Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Melalui Metode Bercerita dengan Boneka Tangan, 
jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Guru Anak Usia Dini, Vol.5 No.2,(2020),h.28 
15Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa pada Anak, (Jakarta: Kencana,2017 ), h.186 
16
 Departemen Agama Republik Indonesia Al-Qur‘an dan Terjemahannya (Bandung:  Diponegoro,2010) ,h.531 
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Bahasa meirupakan alat komunikasi dalam peingeirtian ini teircakup seimua cara guna 
beirkomunikasi seihingga pikiran dan peirasaan dinyatakan dalam beintuk tulisan,lisan,isyarat atau geirak 
deingan meinggunakan kata-kata,kalimat,bunyi,lambang,dan gambar.meilalui bahasa,manusia dapat 
meingeinal dirinya,peinciptanya,seisama manusia,alam seikitar,ilmu peingeitahuan dan nilai-nilai moral 
agama.seijalan deingan peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak produk bahasa meireika juga meiningkat 
dalam kualitatif,keiluasan meilakukan suatu eikspreisi beirkomunikasi.meireika biasanya teilah mampu 
meingeimbangkan peimikiran meilalui peircakapan yang dapat meimikat orang lain.meireika dapat 
meinggunakan bahasa deingan beirbagai cara seipeirti beirtanya,beirdialog,dan beirnyanyi.
17
 
Piageit meinjeilaskan peirkeimbangan bahasa seicara keiseiluruhan seibagai hasil intraksi antara anak 
deingan lingkungan dan juga keimampuan kognitif dan peingalaman bahasa.
18
 
seidangkan vygotsky meinjeilaskan,peimbeilajaraan bahasa teirjadi meilalui inteiraksi seihari-hari dan 
beirbagi peingalaman antara orang deiwasa dan anak.
19
 Bahasa ialah beintuk komunikasi ,baik dari lisan,atau 
tanda yang didasarkan pada sisteim simbol .seimua bahasa manusia ialah geineiratif diciptakan 
20
 
Dalam meingeimbangkan keimampuan bahasa pada anak usia dini dipeirlukan indikator peincapaian seisuai 
deingan tahapan pada peirkeimbangan anak.dibawah ini tabeil indikator keimampuan bahasa pada anak 
yakni: 
Tabeil 1 
Indikator Peincapaian Keimampuan  Bahasa Anak Usia Dini 
Sumbeir  :John W.Santrock 
                                                             
17Ibid, h.27 
18 Mehdi  Dastpak, et. Al .‖ A Comparative Study  Of  Vyotsky Perspectives on Child Laguage Development With 
Nativism and Behavioris‖. International Journal Of Languages‘Education and Teaching 5,2 (2017 ) :232. 
19 Randima Rajapaksa, ―Promoting Oral Language Skill in Prescholl Children Through Sociodramatic Play in the 
Classroom‖.International Journal Of Education 4,1( 2016 ):17 
























1. Mampu  meingucapkan 
AIUEiO 
2. Mampu meinyeibutkan 
keimbali ceirita dari 
guru 
3. Meinirukan keimbali 3-
4 urutan kata. 
4. Meinirukan suara vokal 







1. Mampu meingucapkan 
konsonan deingan baik 
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konsonan 
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Dari tabeil diatas deingan adanya indikator bahasa pada anak usia dini ,maka akan mudah dalam 
meirangsang peirtumbuhan Bahas anak seirta deingan mudah meingeimbangkan keimampuan 
bahasanya,kareina itu anak usia dini meinyukai hal yang geimbira baginya,hal yang meinarik,yang baru,dan 
tidak mudah bosan dalam meilakukan keigiatan peimbeilajaraan. 
Dari indikator peikeimbangan bahasa anak diatas ,maka hasil obseirvasi pra peineilitian  pada 




Hasil Pra-peineilitian keimampuan bahasa anak usia dini pada keilompok B 
di RA Ceindeikia Al-Madani  Keicamatan Ngambur Peisisir Barat 
Sumbeir : Hasil Obseirvasi pada tanggal 23 noveimbeir 2020 di RA Ceindeikia  Al-Madani 
Keicamatan Ngambur Peisisir Barat 
Beirikut ialah indikator keimampuan bahasa dalam keimampuan anak: 
1. Meinjawab peirtanyaan yang leibih kompleiks  
2. Beirkomunikasi seicara lisan,meimiliki peirbeindaharaan kata  
3. Meinyusun kalimat seideirhana 
No Nama Indikator Peinilaian keimampuan 
bahasa anak 
Keit 
1 2 3 4 5 
1 AS BB BSH BSH MB BSH BSH 
2 AT MB BB BB BB MB BB 
3 A BB MB BB MB MB MB 
4 AA MB MB MB BB BB MB 
5 AR BB MB BB MB MB MB 
6 FA BB BB MB BB MB BB 
7 LAP BB BB BB BB BB BB 
8 RP MB MB BB BB BB BB 
9 MAL BB MB MB MB BB MB 
10 MIHP MB BB MB MB BB MB 
11 PP BB MB MB BB BB BB 
12 RN MB BB MB BB BB BB 
13 RHD BB MB BB BB  MB BB 
14 ZS BB BSH MB BSH BSH BSH 
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4. Meimiliki leibih banyak kata-kata guna meingeikspreisikan idei  
5. Meilanjutkan seibagian ceirita  
Keiteirangan peincapaian dalam keimampuan bahasa: 
1. (BB) Beilum Beirkeimbang :Apabila peiseirta didik  meilakukan dalam bimbingan guru seirta beilum 
meimpeirlihatkantanda-tanda awal yang ada di indikator maka deingan ciri skor 1 (*) 
2. (MB) Mulai Beirkeimbang :Apabila peiseirta didik  meilakukan masih dibantu guru seirta baru mulai 
meimpeirlihatkan tanda-tanda awal yang ada diindikator maka deingan ciri skor 2 (**) 
3. (BSH) Beirkeimbang Seisuai Harapan :Apabila peiseirta didik sudah meilakukan deingan cara mandiri 
seirta  mulai meimpeirlihatkan tanda-tanda awal yang ada diindikator maka deingan ciri skor 3 (***) 
4. (BSB) Beirkeimbang Sangat Baik : Apabila peiseirta didik sudah meilakukan deingan cara mandiri 
dan sudah mampu meimbantu teiman seibayanya yang beilum meincapai keimampuan seirta teirus 
meineirus meimpeirlihatkan tanda-tanda awal yang ada diindikator maka deingan ciri skor 4 (****) 
     Deingan deimikian dari hasil peingamatan peineiliti dalam pra-peineilitian seirta hasil wawancara 
yang dilakukan deingan wali keilas keilompok B1 di RA Ceindeikia Al-Madani Keicamatan Ngambur Peisisir 
Barat,dalam peirkeimbangan bahasa anak beilum beirkeimbang seicara maksimal.oleih kareina itu dapat 
dikeitahui dari tabeil diatas peinulis dapat meinyimpulkan bahwa jumlah keilompok B1 teirdapat 14 anak, 
yakni yang beilum beirkeimbang (BB) seibanyak 7 anak preiseintasei (50%),mulai beirkeimbang (MB) teirdapat 
seibanyak 5 anak preiseintasei (35,3%),beirkeimbang seisuai harapan (BSH) seibanyak 2 anak preiseintasei 
(14,7%) dan beirkeimbang sangat baik (BSB) seibanyak 0 anak  preiseintasei 0% atau tidak ada. 
Beirasaskan hasil peingamatan peineiliti di RA Ceindeikia Al-Madani Keicamatan Ngambur Peisisir 
Barat dalam meingeimbangkan bahasa anak teirdapat  kurangnya meidia peimbeilajaraan yang digunakan 
guru seihingga dalam proseis peimbeilajaraan anak kurang maksimal seirta peilaksanaannya juga masih 
kurang optimal ,yang meimbuat anak mudah bosan kareina itu meidia yang digunakan peingajar/guru 
kurang meinarik peirhatian anak pada saat proseis peimbeilajaraan.seihingga anak kurang beirpartisipasi 
dalam meingikuti peimbeilajaran.oleih kareina itu  meidia peimbeilajaraan yang digunakan itu sangat 
dibutuhkan yakni beirtujuan guna meimpeirmudah beirinteiraksi antar guru deingan anak dalam meilatih dan 
meirangsang aspeik keimampuan bahasa anak. 
teirdapat banyak keikurangan dalam peimbeilajaraan yang teirjadi maka peineilitian teirtarik dalam 
meilakukan seibuah peineilitian deingan meinggunakan meidia boneika tangan deingan beirceirita,kareinanya 
akan meimbeirikan warna baru dalam meingeimbangkan keimampuan bahasa pada anak maka peineiliti akan 
meinggunakan meidia boneika tangan pada peirmasalahan dalam peingeimbangkan bahasa anak yanag 
teirdapat paparan diatas guna itu peineiliti akan beikeirjasama atau beirklaborasi deingan guru di RA Ceindeikia 
Al-Madani guna peinggunaan meidia boneika tangan teirseibut. seihingga peineiliti meingambil judul 
‖Peinggunaan Meidia Boneika Tangan dalam Meingeimbangkan Keimampuan Bahasa Anak Usia Dini  di RA 
Ceindeikia Al-Madani Keicamatan Ngambur Peisisir Barat‖. 
C. Ideintifikasi Masalah 
         Beirasaskan dari latar beilakang masalah diatas ,maka timbul beirbagai masalah yang dapat 
diideintifikasikan seibagai beirikut: 
1) Meidia yang digunakan harus beirvariasi agar dapat meimicu seimangat dan teirtariknya anak 
dan proseis beilajar sambil beirmain. 
2) Keimampuan bahasa vokal tidak kurang optimal  
3) Keimampuan konsonanya tidak optimal 
4) Keiteiraturan vokal masih beilum meincapai standar yang diinginkan. 
D. Batasan Masalah 
         Beirasaskan dari beibeirapa ideintifikasi masalah yang ada diatas maka batasan masalah yakni: 
Peinggunaan Meidia Boneika Tangan dalam Meingeimbangkan Keimampuan Bahasa Anak Usia Dini  di RA 




E. Rumusan Masalah 
        Beirasaskan latar beilakang masalah yang teilah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 
peineilitian ini ialah ―Apakah Meidia Boneika Tangan dapat Meingeimbangkan keimampuan Bahasa Anak 
Usia Dini di RA Ceindeikia Al-Madani Keicamatan Ngambur Peisisir Barat?.‖ 
F. Tujuan Peineilitian 
     Beirasaskan Rumusan Masalah diatas Peineiliti dapat meinyimpulkan bahwa tujuan 
peineilitian,yakni:―Guna meingeitahui Peinggunaan Meidia Boneika Tangan dalam Meingeimbangkan 
Keimampuan Bahasa Anak Usia Dini  di RA Ceindeikia Al-Madani Keicamatan Ngambur Peisisir Barat‖. 
G. Manfaat Peineilitian 
   Seisuai deingan rumusan masalah dan tujuan yang teilah dicapai ,maka pada peineilitian ini 
diharapkan meimpunyai manfaat guna peindidikan anak usia dini.Adapun manfaat yang didapatkan 
peineilitian ini diantara lain: 
1. Manfaat teiroritis. 
      Manfaat dari peineilitian ini diharapkan Guna dapat meinambah kajian studi dalam meinggunakan 
meidia peimbeilajaraan pada Peinggunaan Meidia Boneika Tangan dalam Meingeimbangkan Keimampuan 
Bahasa Anak Usia Dini.  
2. Manfaat praktis  
a. Bagi peineiliti,dapat meinambah wawasan,ilmu peingeitahuan dan peingalaman guna 
peinggunaan meidia boneika tangan dalam meingeimbangkan keimampuan bahasa  
b. Bagi peindidik,diharapkan dapat meinyeidiakan sarana dan prasarana seirta meimbeirikan 
masukan keipada peindidik deingan Peinggunaan Meidia Boneika Tangan dalam 
Meingeimbangkan Keimampuan bahasa anak usia dini. 
c. Bagi seikolah,dalam peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan masukan positif bagi 
guru teirkhususnya Peinggunaan Meidia Boneika Tangan dalam Meingeimbangkan 
Keimampuan bahasa anak usia dini. 
d.  Bagi peiseirta didik,dapat meiningkatkan keimampuan bahasa anak usia dini deingan 
meinambah kosa kata yang dimiliki anak  dalam keimampuan beirceirita. 
H. Kajian Peineilitian Teirdahulu Yang Reileivan 
       Beirikut ini ada beibeirapa yang meinjadikan bahan teilaah bagi peineiliti,yang beirhubungan 
deingan peinggunaan meidia boneika tangan dalam meingeimbangkan keimampuan bahasa anak usia 
dini,hasil dari peineilitian yang sudah reileivan yakni:. 
 Yang peirtama dari hasil peineilitian Ni Luh Prihanjani deingan judul ―Peineirapan Meitodei Beirceirita 
Beirbantuan Meidia Boneika Tangan Guna Meiningkatkan keimampuan beirbicara anak usia 5-6‖(2016) 
teirdapat beibeirapa peirbeidaan didalam peineilitian Ni Luh Prihanjani dkk deingan peineilitian peinulis yakni 
subjeik dan objeik peineilitian, deingan peineilitian peinulis Peinggunaan meidia boneika dapat meingeimbangkan 
keimampuan bahasa pada anak seidangkan peineiltian Ni luh Prihanjani meiningkatkan keimampuan 




 Yang keidua dari hasil peineilitian Winda Oktaviana dkk deingan judul ―peineirapan meitodei beirceirita 
beirbantuan meidia boneika tangan guna meingeimbangkan keimampuan beirbahasa lisan anak‖(2014)teirdapat 
beibeirapa peirbeidaan didalam peineilitian Winda Oktaviana deingan peineilitian peinulis yakni sama-sama 
meinggunakan meidia boneika tangan deingan beirceirita teitapi peineilitian Winda Oktaviana meingeimbangkan 
beirbahasa lisan pada anak seidangkan dalam peineilitian peinulis meingeimbangkan keimampuan bahasa pada 
anak dan teirdapat peirbeidaan teimpat dan waktu peineilitiannya.
22
 
 Yang keitiga dari Hasil Peineilitian Ameilia Muliawati dkk  deingan beirjudul ―meiningkatkan 
keimampuan beirbicara anak meilalui meitodei beirceirita deingan meinggunakan boneika tangan pada 
                                                             
21
 Ni Luh Prihanjani Penerapan ―Metode Bercerita Berbantuan Media Boneka Tangan Guna Meningkatkan 
kemampuan berbicara anak usia 5-6‖  jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, vol 4 No.3,(,2016). 
22 Winda Oktaviana,Et.al,‖ penerapan metode bercerita berbantuan media boneka tangan guna mengembangkan 
kemampuan berbahasa lisan anak‖ e-Jurnal PG-Paud ,Vol 2,No1,(2014) 
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keilompok B di TK Plus Salsabila kabupatein cireibon‖(2019) dapat meinyimpulkan bahwa peilaksanaan 
peimbeilajaraan deingan meilalui meidia meidia boneika tangan guna meiningkatkan keimampuan beirbicara 
anak usia dini dikeilas B TK Plus Salsabila Kabupatein Cireibon teirnyata dapat meiningkatkan keimampuan 
guru dalam keigiatan peimbeilajaraan meilalui boneika tangan.teirdapat beibeirapa peirbeidaan didalam 
peineilitian Ameili Muliawati dkk deingan peineilitian peinulis yakni mata peilajaraan yang diajarkan dan 




 Yang keieimpat dari hasil peineilitian Farid Heilmi Seityawan deingan beirjudul ―Meiningkatkan 
Keimampuan Beirbahasa Anak usia Dini Meilalui modeil peimbeilajaraan audio Visual Beirbasis 
Android‖(2016) teirdapat beibeirapa peirbeidaan didalam peineilitian Farid Heilmi Seityawan deingan peineilitian 
peinulis iyalah peineiliti meinggunakan meidia boneika tangan dalam meingeimbangkan keimampuan bahasa 
pada anak seidangkan peineilitian faris heilmi seityawan meinggunakan modeil peimbeilajaraan audio visual 
beirbasis android guna meingeimbangkan keimampuan bahasa pada anak.
24
 
 Yang lima dari hasil peineilitian Ni Putu Sri Purwaningsih deingan beirjudul‖Peineirapan Meitodei Rolei 
Playing Beirbantuan Meidia Boneika tangan guna meiningkatkan keimampuan beirbahasa lisan anak 
keilompok A TK Darma Kumala Peinatahan‖(2014),yang meimbeidakan peineilitian peinulis deingan 
peineilitian Ni Putu Sri Purwaningsih dkk ialah dalam peineilitian peinulis meinggunakan meidia boneika 
tangan deingan meitodei beirceirita seidangkan Ni Putu Sri Purwaningsih dkk meinggunakan meidia boneika 
tangan deingan meimakai meitodei Rolei Playning dalam meingeimbangkan bahasa pada anak.
25
 
I. Sisteimatika Peinulisan 
           Dalam sisteimatika peinulisan teirdapat 5 (lima) Bab deingan teirdapat susunan dibawah ini: 
1) Bab l Peindahuluan 
    Pada Bab I ini teirdapat beibeirapa peimaparan diantaranya : Peineigasan Judul, Latar  
Beilakang Masalah, Ideintifikasi Masalah, Batasan Peineilitian, Rumuan Masalah, Tujuan 
Peineilitian,Manfaat Peineilitian,Kajian Peineilitian Teirdahulu yang Reileivan,dan Sisteimatikan Peinulisan 
2) Bab ll  Landasan Teiori 
    Pada Bab II ini teirdapat beibeirapa peimaparan diantaranya :Teiori yang Digunakan,Modeil 
Tindakan dan Hipoteisis Tindakan. 
3) Bab III Meitodei Peineilitian  
     Pada Bab III ini teirdapat beibeirapa peimaparan diantaranya :Teimpat dan waktu 
peineilitian,meitodei dan rancangan siklus peineilitian,subjeik peineilitian,peiran dan posisi peineiliti,tahapan 
inteirveinsi tindakan yang diharapkan,instrumein peingumpulan data,teiknik peingumpulan data,keiabsahan 
data,analisis dan inteirpreistasi data,dan peingeimbangan peireincanaan tindakan. 
4) Bab IV Hasil Peineilitian dan Peimbahasan 
              Pada Bab IV ini teirdapat beibeirapa peimaparan diantaranya : Deiskripsi Data Hasil 
Peineilitian,Analisi Data,dan Peimbahasan.  
5) Bab V Peinutup 
             Pada Bab V ini teirdapat beibeirapa peimaparan diantaranya :Simpulan dan Reikomeindasi. 
 
  
                                                             
23 Amelia Muliawati  Et.al, ―meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui metode bercerita dengan menggunakan 
boneka tangan pada kelompok B di TK Plus Salsabila kabupaten cirebon‖,Jurnal PAUD Agapedia,Vol .3,No.1,(2019) 
24 Farid Helmi Setyawan, ―Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak usia Dini Melalui model pembelajaraan audio 
Visual Berbasis Android‖,Jurnal PG –PAUD Turnojoyo,Vol.3, No.2,(2016) 
25
 Ni Putu Sri Purwaningsih, ‖Penerapan Metode Role Playing Berbantuan Media Boneka tangan guna meningkatkan 







A. Media Pembelajaraan 
1. Pengertian Media 
  Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti‖,‘perantara‘atau 
‗pengantar‘.dalam bahasa arab ,media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan.Garlach & Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah 
manusia,materi,atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan,keterampilan,atau sikap.dalam pengertian ini ,guru,buku,teks,dan lingkungan sekolah 
merupakan media.secara khusus ,pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 
sebagai alat-alat grafis,photografis,atau elektronis untuk menangkap ,memproses ,dan menyusun kembali 
informasi visual dan verbal.
26
 
 Media sebagai suatu komponen sistem pembelajaraan mempunyai fungsi dan peran peran yang 
sangat vital bagi kelangsungan pembelajaraan .itu berarti bahwa media memiliki posisi yang stategis 
sebagai bagian integral dari pembelajaraan integral dalam hal ini mengandung pengertian bahwa media 
itu merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaraan .tanpa adannya media ,maka 
pembelajraan tidak akan pernah terjadi.
27
. 
 Media pembelajaraan yang dapat membangkitkan minat,perhatian,dan kreativitas siswa sehingga 
dapat dapat memotivai semangat belajar.aspek kemenarikkan ini bisa dilakukan dengan pemilihan materi 
dan desain penyajian media.
28
 
 Dari beberapa pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa media merupakan perantara 
atau pengantar pesan dari pengirim kepenerima pesan yang memperluas kemampuan manusia untuk 
merasakan,mendengar dan melihat sehingga media sangatlah penting bagi pembelajaraan oleh karena itu 
media tidak bisa terpisahkan dari pembelajaraan maka dari itu tanpa adannya media maka kegiataan 
pembelajaraan tidak akan terjadi ataupun kurang efektif dengan menggunakan media dapat 
membangkitkan minat,perhatian anak dalam memotivasi anak dalam kegiataan proses belajar. 
2. Fungsi Media 
   Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat dalam media itu harus 
melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga 
pembelajaraan dapat terjadi .materi harus dirancang secara lebih sistematis dan psikologi dilihat dari segi 
prinsip-prinsip belajar agar dapat menyiapkan intruksi yang efektif.Media pembelajaraan harus dapat 
memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan perorang siswa.
29
Menurut 
Degeng secara garis besar fungsi media adalah : 
a. Menghindari terjadinya verbalisme 
b. Membangkitkan minat/motivasi  
c. Menarik perhatian para peserta didik 
d. Mengatasi keterbatasan ruang,waktu dan ukuran. 
e. Mengaktifkan para peserta didik dalam kegiatan belajar dan 
f. Mengefktifkan pemberian rangsangan untuk belajar. 30 
 
 
                                                             
26
 Azahar Arsyad ,Media Pembelajaran ,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h.3 
27 Ibid ,h.128 
28 Mursid ,Belajar dan Pembelajaraan PAUD (Semarang: ,2015),h.49 
29 Ibid , h.25 
30 Ibid, , h.128 
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3. Klasifikasi Media Pembelajaraan 
    Klasifikasi media berdasarkan pengalaman secara sederhana dapat digolongkan kedalam tiga 
jenjang pengalaman yaitu : 
a. Pengalaman langsung yaitu pengalaman melalui keterlibatan langsung dalam suatu pristiwa atau 
mengamati kejadian atau objek yang sebenarnya  
b. pengalaman tiruan yaitu pengalaman yang didasarkan atas model,dramatisasi dan sebagai 
rekaman objek atau kejadian dan 
c. pengalaman dari kata-kata yaitu perkataan yang diucapkan,rekaman kata-kata dari media perekam 
dan kata-kata yang tertulis maupun yang cetak. 
4. Jenis-Jenis Media Pembelajaraan 
    Media dapat dibuat oleh guru atau perusahaan atau media pembelajaraan juga dapat diambil 
dari lingkungan sekitar .Syaiful Bahri & Azwan Zain ,membagi jenis media menjadi tiga jenis yaitu 
:1)media auditif ,2)media visual, dan 3)media audio visual.
31
 
a. Media Auditif  
   Media Auditif adalah media yang mengandalkan kemampuan suara,contohnya radio,cassette 
recorder,piringan hitam,media ini tidak cocok untuk orangtuli atau mempunyai kelainan dalam 
pendengaran. 
b. Media Visual 
    Media visual adalah media yang mengandalkan indra penglihatan .media visual ada yang 
menampilkan gambar diam seperti gambar,slider foto,lukisan ,film strip,adapula yang menampilkan 
gambar bergerak seperti film bisu,dan film kartun. 
c. Media AudioVisual  
    Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar .media 
audiovisual terdiri audiovisual diiam dan audiovisual gerak.media audiovisual diam seperti sound 
slides,film rangkaian suara.media audiovisual gerak seperti film suara,dan vidio cassette 
Gagne mengelompokkan media menjadi tujuh macam yaitu: 
1) Benda untuk didemonstrasikan . 
2) Komunikasi lisan 
3) Media cetak 
4) Gambar diam 
5) Gambar gerak 
6) Film suara dan 
7) Mesin belajar.32 
5. Kelebihan dan Hambatan dalam Media Pembelajaraan 
    Tiga kelebihan kemampuan media menurut Gerlach dan Ely (dalam Ibrahim,dkk). Yaitu: 
a. Kemampuan fiksatif,artinya memiliki kemampuan untuk menangkap,menyimak,dan kemudian 
menampilkan kembali suatu objek atau kejian .dengan kemampuan suatu objek atau kejadian 
dapat digambarkan ,dipotret,direkam,difilmkan,kemudian dapat disimpan dan pada saat 
diperlukan dapat ditunjukkan dan diamati kembali seperti keadaan aslinya. 
b. Kemampuan manipulatif ,artinya media dapat menampilkan kembali objek atau kejadian dengan 
berbagai macam perubahan manipulasi sesuai keperluan ,misalkan diubah ukurannya ,kecepatan 
nya ,warnanya serta dapat juga diulang-ulang penyajiannya. 
c. Kemampuan Distributif,artinya media mampu menjangkau audien yang besar jumlahnnya dalam 
satu kali penyajian secara serempak.misalnya siaran televisi atau radio. 
       Hambatan komunikasi dalam proses pembelajaraan,yaitu sebagi berikut: 
                                                             
31 Bahari .D dan Zain,Strategi Belajar Mengajar, (jakarta:Rineka Cipta ,2006),h.124-125 
32 Ibid ,h.23 
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a. Verbalisme ,artinya peserta didik dapat menyebutkan kata,tetapi tidak mengetahui artinya.hal ini 
terjadi karena biasannya guru mengajar hanya dengan cara memberi penjelasaan secara lisan 
ceramah,peserta didik cenderung hanya menirukan apa yang dikatakan guru. 
b. Salah Tafsir ,artinya dengan istilah atau kata yang sama diartikan berbeda oleh peserta didik .Hal 
ini terjadi karena biasannya guru hanya menjelaskan secara lisan dengan tanpa menggunakan 
media pembelajaraan yang lain mislnya gambar,bagan,model,dan sebagainya. 
c. Perhatiakn tidak terpusat,hal ini dapat terjadi karena beberapa hal antara lain:karena gangguan 
fisik peserta didik sakit.ada hal lain nya lebih menarik perhatian peserta didik daripada 
pelajaraan.peserta didik melamun,cara mengajar guru membosankan ,cara menyajikan bahan 
pelajaraan tanpa variasi menonton,kurang adanya pengawasan dan bimbingan guru. 
d. Tidak terjadi pembentukan tanggapan atau pemahaman yang utuh dan berarti ,kurang memiliki 
kebermaknaan logis dan psikiologis,apa yang diamati dan dilihat dialami secara terpisah .tidak 
terjadi proses berpikir yang logis mulai dari kesadaran hingga timbulnya konsep. 
33
 
6. Kegunaan Media 
     Arief Sadiman,menyebutkan kegunaan media pendidikan diantara lain:
34
 
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
b. Mengatasi keterbatasan ruang,waktu,dan daya indera. 
c. Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif peserta 
didik 
d. Memberikan perangsangan yang sama. 
e. Mempersamakan pengalaman dan 
f. Menimbulkan persepsi yang sama. 
 
B. Media Boneka Tangan 
1. Pengertian Media Boneka Tangan 
  Media boneka tangan adalah boneka yang dijadikan media atau alat bantu yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaraan jenis boneka yang digunakan adalah boneka tangan yang 
terbuat dari potongan kain.boneka tangan ini lebih besar daripada boneka jari dan dapat dimasukan 
kedalam tangan.jari tangan dapat dijadikan pendukung gerakan tangan dan kepala boneka.Gunarti 
berpendapat bahwa boneka tangan ini boneka yang dijadikan sebagai media atau alat bantu yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaraan ,yang berukuran lebih besar daripada boneka jari dan termasuk 
kedalam tangan. 
  Menurut Salsabila belajar dengan melihat (Visual) dan mendengar (audio) memakai boneka 
tangan akan sangat membantu perkembangan anak.orangtua dapat membuat media ini sendiri dari bahan-
bahan yang murah didapatkan dan harga murah.Boneka tangan dapat digunakan sebagai media 
pembelajaraan yang menarik bagi anak,karena sangat efektif untuk membantu anak belajar 
berbahasa.manfaat boneka tangan  menurut Salsabila
35
 
 Boneka tangan merupakan salah satu model benda tiruan berbentuk manusia dan 
binatang.Daryanto mengatakan boneka tangan memiliki keuntungan yaitu boneka tangan efesien terhadap 
waktu,tempat,biaya dan persiapan tidak memerlukan keterampilan yang rumit,penggunaan boneka tangan 
isi cerita yang disampaikan tidak harus cerita-cerita legenda ataupun seperti dongeng pada umumnya akan 
tetapi bisa menggunakan cerita pada kehidupan sehari-hari ketentuan bercerita dengan boneka tangan.
36
 
 Dari beberapa pendapat diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa media boneka tangan 
adalah alat bantu yang digunakan dalam proses kegiataan pembelajaraan yang banyak disukai anak. 
                                                             
33 Ibid, , h.129-130 
34 Arsyad ,Media Pembelajaraan,(jakarta: Rajawali pers,2006) ,h.17-18 
35 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Kharisma Putra 
Utama,2017),h.184-186 
36 Melinda Puspita Sari, Pengaruh Media Boneka Tangan Untuk Mengembangkan Kemampuan Berbicara Anak 
Kelompok B di TK ABA 3 Kota Prabumulih,Jurnal PAUD ,(Vol.2,No.1,2019),h.3 
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boneka tangan juga sebagai tiruaan benda yang berbentuk manusia dan binatang serta digunakan sebagai 
media pembelajaraan yang menarik bagi anak ,agar dapat membantu perkembangan bahasa pada anak 
oleh karena itu isi cerita yang disampaikan tidak harus dengan cerita dongeng dan legenda tetapi juga bisa 
menggunakan cerita pengalaman sehari-hari anak dengan menggunakan media boneka tangan. 
2. Manfaat Boneka Tangan 
         Manfaat dari boneka tangan begitu banyak salah satunya adalah dapat membantu anak untuk 
mengeluarkan pendapat,melalui boneka tangan ini juga anak tidak memerlukan waktu yang banyak untuk 
mempersiapkannya cukup dengan boneka tangan sebagai alat bermain anak.Boneka tangan juga dapat 
mendorong untuk berani berimajinasi ,karena imajinasi penting sebagai salah satu kemampuan mencari 
pemecahan masalah.beberapa manfaat dari permainan boneka tangan menurut mustofiroh yaitu: 
a. Tidak memerlukan waktu yang banyak ,biaya,dan persiapan yang terlalu rumit. 
b. Tidak banyak memakan tempat,panggung sandiwara dapat dibuat cukup kecil dan sederhana. 
c. Tidak menuntut keterampilan yang rumit bagi pemakainya 
d. Dapat mengembangkan imajinasi anak,mempertinggi keaktifan dan membah suasana gembira. 
3. Langkah-Langkah Media Boneka Tangan. 
         Adapun beberapa Langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam pembelajaraan media 
boneka tangan yaitu: 
1) Ketentuan bercerita dengan boneka tangan 
a. Anak hendaknya hafal isi cerita ,anak dapat bersuara yang membedakan antara boneka 
tangan yang satu  dengan yang lainnya. 
b. Ada skenario cerita 
c. Boneka tangan yang disediakan sesuai dengan kebutuhan dalam bercerita  
d. Boneka tangan maksimal 8 buah dengan bentuk yang berlainan sesuai dengan cerita. 
2) Langkah-langkah pelaksanaan. 
a. Anak mendengarkan penjelasaan dari guru sebelum memulai kegiatan bercerita 
b. Anak mengatur posisi duduknya. 
c. Guru menarik motivasi anak untuk mau bercerita menggunakan media boneka tangan 
dengan mencontohkan terlebih dahulu. 
d. Anak menyebutkan judul cerita. 
e. Anak menyebutkan tokoh-tokoh boneka dalam cerita. 
f. Anak bercerita tentang cerita yang diceritakan guru menggunakan media boneka tangan . 
g. Anak aktif bertanya kepada guru atau temannnya. 
h. Anak menjawab pertanyaan. 
i. Anak memberikan inti sari cerita. 
j. Guru melengkapi kesimpulan isi cerita. 37 
4. Teknik Penggunaan Media Boneka 
           Melalui boneka,anak menjadi tahu tokoh mana yang sedang berbicara .boneka kadang juga 
menjadi sesuatu yang hidup dalam imajinasi anak.bercerita dengan boneka membutuhkan persiapan yang 
lebih matang ,terutama persiapan memainkan boneka .keterampilan dalam menggerakkan jari dengan 
lincah menjadi bagian penting dalam memainkan peran tokoh.salah satu alat peraga yang menarik untuk 
anak usia dini yaitu melalui boneka tangan dalam bercerita .Boneka tangan mengandalkan keterampilan 
guru dalam menggerakkan ibu jari dan telunjuk yang berfungsi sebagai tulang tangan.boneka tangan 
biasannya kecil dan dapat digunakan tanpa alat bantu lainnya. 
 Pada dasarnya bercerita menggunakan media boneka tangan memerlukan teknik 
tersendiri.sebagai seorang guru ,harus memperhatikan hal tersebut terlebih dahulu ,tekniknya ,yaitu
38
: 
a. Jarak boneka tidak terlalu dekat dengan mulut pencerita. 
                                                             
37 Ibid ,h.11-12 
38 Mar‘atul Fatimatuz Z,Iklila Febrianti F, Aisyaroh Fatini, Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Metode 
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b. Kedua tangan harus luntur memainkan boneka,adakalnya melakukan gerakan secara bersama-
sama (karena sedang berbicara) adakalanya diam (karena sedang menunggu giliran berbicara). 
c. Antara gerakan boneka dengan suara tokoh harus sinkron.untuk itu guru harus hafal karakter 
suara dan sifat masing-masing tokoh boneka.Dalam hal ini guru dituntut memiliki ,sekurang-
kurangnnya dua karakter suara (untuk tokoh tua muda atau laki-laki dan perempuan). 
d. Sedapat mungkin, selipkan nyanyian dalam cerita melalui perilaku tokoh .ajak anak-anak tersebut 
menyanyikan lagu bersama tokoh cerita. 
e. Lakukan improvisasi melalui tokoh yang ada didalam kelas. 
f. Tutup cerita dengan membuat kesimpulan dan ajakan pertanyaan cerita yang berfungsi sebagai 
latihan bagi siswa.Hasil latihan itu berfungsi untuk mengetahui seberapa besar pemahaman yang 
didapatkan oleh anak. 
5. Kelebihan dan Kelemahan Media Boneka Tangan 




a. Boneka dibuat sesuai dengan tokoh cerita ,menarik bagi anak dan mudah dimainkan oleh anak 
dan guru 
b. Boneka mudah dimainkan saat memainkan memasukannya kedalam tangan sehingga tidak perlu 
keahlian khusus untuk memainkannya. 
c. Tidak memerlukan tempat dan persiapan terlalu rumit. 
           Beberapa keuntungan penggunaan media boneka tangan untuk bercerita menurut Madyawati: 
1. Umumnya anak menyukai boneka .dengan menggunakan media tangan,makan akan lebih 
menarik perhatian dan minat anak terhadap kegiatan pembelajaran. 
2. Membantu mengembangkan emosi anak.Anak dapat mengekspresikan emosi dan 
kekhawatirnya melalui boneka tangan tanpa merasa takut ditertawakan dan diolok-olok teman. 
3. Membantu anak untuk membedakan fantasi dan realitas 
4. Anak dituntut belajar memahami benda mati seolah-olah benda hidup dan bersuara. 
5. Bagi seorang guru,media bercerita boneka tangan merupakan media yang sangat bermanfaat. 
6. Membantu guru dalam memahami perbedaan individual anak didik. 
7. Karena bantuk dan warnanya,boneka tangan mampu menarik perhatian dan minat anak.  
         Adapun kelemahan dari media boneka tangan yaitu sebagai berikut: 
a. Hendaknya hafal cerita 
b. Bisa membedakan suara antara boneka satu dan yang lainnya. 
        Dari kesimpulan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa media boneka tangan sangat 
mudah untuk dimainkan sehingga tidak memerlukan tempat yang rumit dan menarik bagi anak usia dini 
akan tetapi disisi lain terdapat kelemahan dari media boneka tangan yaitu guru harus menghafal cerita dan 
guru sebaiknya mampu untuk membedakan suara boneka satu dengan boneka lainnya. 
6. Jenis – Jenis Boneka Tangan 
          Ada beberapa jenis boneka yang dapat digunakan sebagai alat peraga bercerita yakni boneka 
gagang (termasuk didalam wayang) ,boneka gantung,boneka tangan,dan boneka temple.setiap boneka 
memerlukan tumpuan keterampilan tangan sendiri. 
a. Boneka Gagang mengandalkan keterampilan mensinkronkan gerak gagang dengan tangan kanan 
dan kiri,satu tangan dituntut untuk dapat mengatasi tiga gerakan sekaligus sehingga satu adegan 
guru dapat memainkan dua tokoh sekaligus. 
b. Boneka Gantung mengandalkan keterampilan menggerakkan boneka dan benang yang dikaitkan 
pada materi ketentuan seperi kayu,lidi,atau atap panggung boneka sepintas terlihat mudah namun 
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sebenarnya cukup sulit untuk membuat gerakan yang pas sesuai dengan kadar gerak yang dituntut 
cerita. 
c. Boneka Tangan mengandalkan keterampilan guru dalam menggerakkanibu jari atau telunjuk yang 
berfungsi sebagai tulang tangan.boneka tangan biasannya kecil dan bisa digunakan tanpa alat 
bantu .boneka ini dapat dibuat sendiri oleh guru,dan dapat juga dibeli ditokoh-tokoh. 
d. Boneka Temple mengandalkan keterampilan memainkan gerakan tangan kebanyakan boneka 
temple tidak leluasa bergerak karena ditempelkan dipanggung dua dimensi.
40
 
      Dari penjelasaan diatas peneliti memilih boneka tangan sebagai media untuk bercerita dalam 
meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini .maka dari itu peneliti memilih boneka tangan karena 
boneka tangan mudah didapatkan ditokoh-tokoh serta dapat dibuat sendiri dan boneka tangan juga tidak 
memerlukan waktu yang banyak,biaya dan persiapan yang rumit. dibandingkan dengan jenis boneka 
lainnya boneka tangan lebih leluasa bergerak yang mampu meningkatkan keaktifan anak,meningkatkan 
kerja sama,dan miudah untuk dimainkannya dengan itu boneka tangan juga membantu untuk 
meningkatkan imajinasi anak sehingga menambah susasana gembira dalam kegiatan pembelajaraan. 
C. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
1. Pengertian Bahasa 
          Bahasa yang dimiliki oleh anak adalah bahasa yang telah dimiliki dari hasil pengolahan dan 
telah berkembang.anak telah banyak memperoleh masukan dan pengetahuan tentang bahasa ini dari 
lingkungan,baik lingkungan keluarga,masyrakat,dan lingkungan pergaulan teman sebaya,yang 
berkembang didalam keluarga atau bahasa ibu. 
 selain itu,perkembangan bahasa anak juga diperkaya dan dilengkapi oleh lingkungan masyarakat 
dimana mereka tinggal.hal ini,berarti bahwa proses pembentukan kepribadian yang dihasilkan dari 




 Terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat :31 Allah Berfirman: 
                                          
                                 
Artinya    :”Dan dia ajarkan kepada Adam nama-nama (Benda )semuanya, 
      Kemudian diaperlihatkan Kepada para malaikat,seraya Berfirman,   
      “sebutkan kepada-ku nama semua benda ini,jika kamu yang benar42  
 
             Dari ayat Al—Qur‘an di atas dapat disimpulkan bahwa kita diajarkan dalam mengenal apa 
yang ada disekitar kita serta kita mampu berkomunikasi atau membertahukan, menanyakan atau 
memperingatkan tentang suatu fakta yang ada. 
 Bahasa menurut hurlock merupakan setiap sarana komunikasi dengan mengubah pikiran dan 
perasaan kedalam simbol-simbol sehingga maknanya dapat diberikan kepada orang lain.yang termasuk 




 Selain itu,santrock mendefiniskan bahasa sebagai bentuk dan upaya komunikasi yang dapat 
diucapkan,ditulis atau dilambangkan berdasarkan sistem simbol .bahasa meliputi kata-kata beserta aturan-
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 Bahasa adalah mencakup segala sarana dan prasarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran 
dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang lain.sedangkan menurut sumiyati,bahasa adalah 
ucapan pikiran,dan perasaan seseorang yang teratur yang digunakan sebagai alat komunikasi antar 
anggota masyarakat .dengan kata lain bahasa adalah ucapan pikiran,dan perasaan untuk menyampaikan 
makna kepada orang lain yang digunakan sebagai alat komunikasi .baik merupakan alat komunikasi yang 
digunakan oleh seseorang dalam pergaulannya atau berhubungan dengan orang lain.
45
 
         Perkembangan kehidupan anak ,pada tahun pertama merupakan tahun kritis untuk perkembangan 
berbicara karena masa inilah yang menentukan proses belajar mereka.faktor lain yang juga menentukan 
adalah adanya model yang baik untuk dicontoh dan tersedinya kesempatan motivasi untuk belajar.pada 
saat anak berusia dua tahun kebanyakan bentuk komunikasi prabicara yang sangat bermanfaat pada masa 
bayi sudah dtinggalkan .anak tidak lagi mengoceh dan tangis puna berkurang ,tetapi mereka terus 
berkomunikasi dengan oranglain menggunakan ungkapan-ungkapan emosi yang lebih diterima secara 
sosial. 
 Allah SWT menekakan dalam Al-Qur‘an perkembangan bahasa anak yang terdapat dalam Surat 
Al-Qiyamah ayat 17-18 yang berbunyi : 
                               
Artinya : ”Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya  
        Didadamu dan membuat mu pandai membacannya.apabila kami  
        Telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaan nya itu.46 
 
                Dari ayat diatas dapat dijelaskan  bahwa Allah telah Menjelaskan bahwa larangan 
mengikuti bacaan.dan Allah telah membuat manusia pandai membaca .karena sejak anak usia dini anak 
sudah diajarkan kosakata dan berinteraksi dengan orang lain karena anak merupakan peniru ulang.anak 
anak mengikuti apa yang dibaca apa yang dia dengar dan apa yang anak simak. 
 Selama masa awal kanak-kanak mereka memiliki keinginan kuat untuk berbicara,untuk itu ,ada dua 
alasan terhadap munculnya keinginan atau belajar berbicara ini,yaitu belajar bicara merupakan sarana 
pokok dalam komunikasi dan sarana memperoleh kemandirian .Elizabeth Hurlock , mendeskripsikan 
tugas dalam belajar bicara pada awal masa kanak-kanak sebagai berikut: 
1. Mengucapkan kata-kata,anak sulit belajar mengucapkan bunyi tertentu dan kombinasi 
bunyi,misalkan ,konsonan huruf mati,Z,W,d,s,dan g, serta kombinasi huruf mati seperti 
st,str,dr,dan pr. 
2. Menambah kosakata,kosa kata anak meningkat pesat ketika belajar kata-kata baru dan arti baru 
untuk kata lama,seperti belajar kata umum,baik,buruk,memberi menerima ,serta bilangan,dan 
warna. 
3. Membentuk kalimat,kalimat biasannya terdiri dari tiga tau empat kata,hal ini sudah mulai disusun 
anak pada usia dua atau tiga tahun .kalimat ini banyak tidak lengkap terutama dari kata benda dan 
kata kerja ,kata depan dan kata penghubung ,dan sesudah tiga tahun anak membentuk kalimat 
yang terdiri dari enam sampai dengan delapan kata.
47
  
         Dari penjelasaan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa bahasa adalah sarana komunikasi 
yang diucapkan dengan cara ditulis atau dilambangkan yang didasarkan melalui simbol-simbol.sehingga  
ucapan pikiran,dan perasaan yang disampaikan dengan orang lain agar dapat mempermudah dalam 
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berkomunikasi sehingga selama proses pemberolehan bahasa pertama pada anak yang dapat membuka 
kemampuan ligualnya atau kecerdasaan linguistik. 
2. Teori perkembangan bahasa 
         Pemahaman akan berbagai teori pengembangan bahasa dapat mempengaruhi penerapana 
metode implementasi terhadap perkembangan bahasa anak,sehingga diharapkan pendidik mampu mencari 
dan membuat bahan pengajar yang sesuai dengan tingkat usia anak .beberapa hal ini antara lain: 
a. Teori Behavioristik  
     Teori ―Behaviorist‖ oleh skinner ,mendefinisikan bahwa pembelajaraan dipengaruhi oleh 
perilaku yang dibentuk oleh lingkungan eksternalnya, artinya pengetahuan merupakan hasil dari interaksi 
dengan lingkungannya melalui pengondisian stimulus yang menimbulkan respons.perubahan 
lingkumgam pembelajaraan dapat mempengaruhi pikiran,perasaan dan prilaku anak secara bertahap . 
b. Teori kognitif 
    Bromley berpendapat bahwa kajian tentang teori kognitif bertitik tolak pada pendapat bahwa 
anak dilahirkan dengan kecenderungan untuk berperan aktif terhadap lingkungan,dalam memproses suatu 
informasi ,dan dalam menyimpulkan tentang struktur bahasa. 
c. Teori Pragmatik. 
    Para penganut teori pragmatik berpendapat bahwa anak belajar bahasa dalam rangka sosialisasi 
dan mengarahkan perilaku orang lain agar sesuai dengan keinginannya.Teori ini berasumsi bahwa anak 
selain belajar bentuk dan arti bahasa, juga bermotivasi oleh fungsi bahasa yang bermanfaat bagi 
mereka.dengan demikian ,anak belajar disebabkan oleh berbagai tujuan dan fungsi bahasa yang mereka 
peroleh. 
d. Teori Interasionis 
    Teori interaksionis bertitik tolak dari pandangan bahwa bahasa merupakan perpaduan faktor 
genetik dari lingkungan.kemampuan  kognitif dan berbahasa diasumsikan terjadi secara 
bersamaan.seorang anak dilahirkan untuk mempelajari dan mengemukakan bahasa, dan kemampuan 
berinteraksi denganl ingkungannya yang mencakup imitasi, reforcoment, reward, dan pran sosial.  
e. Teori Konstruktif 
    Teori ini dikemukakan oleh piaget ,vygotsky dan gardnet, yang menyatakan bahwa 
perkembangan kognisi dan bahasa dibentuk dari interaksi orang lain.anak memiliki perkembangan 
kognisi yang terbatas pada usia-usia tertentu,tetapi melalui intraksi sosial anak akan mengalami 
pengingkatan kemampuan berpikir pengaruhnya dalam pembelajaraan bahasa adalah anak akan dapat 
belajar dengan optimal jika diberikan kegiataan.dalam kegiatan anak itu,anak perlu didorong untuk sering 
berkomunikasi. 
f. Teori Navistik 
     Nativisme berpendapat bahwa selama selama proses pemerolehan bahasa pertama,,anak sedikit 
demi sedikit membuka kemampuan lingualnya yang secara genetik telah diprogramkan. Jadi lingkungan 
sama sekali tidak punya pengaruh dalam proses pemerolehan bahasa pertama (acquisition).48 
3. Tahapan-Tahapan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
        Secara umum tahap-tahap perkembangan anak dapat dibagi kedalam beberapa rentang 
usia,yang masing-masing menunjukkan ciri-ciri tersendiri.Menurut Guntur,tahapan perkembangan ini 
sebagai berikut: 
a) Tahap 1 (pralinguistik) ,yaitu antara 0-1 tahun .tahap ini terdiri dari: 
1) Tahap meraban -1 (pralinguistik pertama).Tahap ini dimulai dari bulan pertama hingga bulan 
keenam dimana anak akan memulai menangis,tertawa dan menjerit. 
2) Tahap meraban 2 (pralinguistik kedua).Tahap ini pada dasarnya merupakan tahap kata tanpa 
makna mulai dari bulan  ke-6 hingga 1 tahun. 
b) Tahap ll (linguistik).Tahap ini terdiri dari tahap 1 dan tahap II yaitu : 
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1) Tahap 1:holafrastik (1 tahun) ketika anak-anak mulai menyatakan makna keseluruhan frasa 
atau kalimat dalam satu kata.Tahap ini juga ditandai dengan perbendaharaan kata anak 
hingga kurang lebih 50 kosa kata. 
2) Tahap -2 ; frasa (1-2) ,pada tahap ini anak sudah mampu mengucapkan dua kata (ucapan dua 
kata) .Tahap ini juga ditandai dengan perdendaharaan kata anak sanpai dengan rentang 50-
100 kosa kata. 
c) Tahap III (pengembangan tata bahasa yaitu prasekolah 3,4,5 tahun).Pada tahap ini anak sudah 
dapat membuat kalimat seperti telegram .Dilihat dari aspek pengembangan tata bahasa seperti S-
P-O, anak pada memperpanjang kata menjadi satu kalimat. 
d) Tahap IV (tata bahasa menjelang dewasa ,yaitu 6-8 tahun ). Tahap ini ditandai dengan 
kemampuan yang mampu menggabungkan kalimat sederhana dan kalimat kompleks.
49
 
4.  Fungsi Bahasa Bagi Anak Usia Dini. 
     Pengembangan kemampuan berbahasa untuk anak memiliki tujuan agar mereka mampu 




 menurut depdiknas fungsi pengembangan bahasa bagi anak prasekolah adalah: 
a. Sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan. 
b. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual anak. 
c. Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak dan 
d. Sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang lain.51 
5. Aspek-Aspek Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
            Anak-anak usia taman kanak-kanak memiliki perkembangan bahasa yang cukup 
kompleks.berikut akan dijelaskan aspek-aspek yang berhubungan dengan perkembangan bahasa pada 
anak yang dibagi menjadi 3 aspek perkembangan menurut jamaris,yaitu: 
a. Kosakata .kosakata anak berkembang dengan cepat seiring dengan perkembangan dan pengalaman 
anak ketika berinteraksi dengan lingkungannya.anak-anak mempelajari beberapa kata melalui 
pengajaran kosakata langsung disekolah. 
b.  Sintaksis (tata bahasa).aturan-aturan sintaksis memungkinkan seseorang untuk menempatkan kata-
kata yang juga menjadi berbagai kalimat dengan tata bahasa yang tepat meskipun seorang anak 
belum belajar mengenai tata bahasa ,dengan melalui pengalamannya dalam mendengar dan 
melihat contoh-contoh berbahasa dilingkungannya,maka anak dapat menggunakan bahasa lisan 
dengan susunan kalimat yang baik. 
c. Sematik. Pengetahuan siswa mengenai makna-makna kata disebut sematik,yang sifatnya tidak 
mutlak.
52
terkadang pemahaman anak sifatnya masih samar belum akurat. 
6. Karakteristik Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini. 
            Menurut Jamaris, Karakteristik kemampuan bahasa anak usia empat tahun yaitu: 
a. Terjadi perkembangan yang cepat dalam kemampuan bahasa anak.Anak telah dapat menggunakan 
kalimat dengan baik dan benar. 
b. Menguasai 90 persen dari fonem dan sintaksis bahasa yang digunakannya. 
c. Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan .Anak sudah dapat mendengar orang lain berbicara 
dan menanggap pembicaraan tersebut. 
       Selanjutnya ,menurut jamris karakteristik kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun adalah 
sebagai berikut: 
a. Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata. 
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b. Lingkup kosakata yang diucapkan anak menyangkut warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu,perbedaan,perbandingan,jarak, dan permukaan (kasar-
halus). 
c. Dapat menjadi pendengar yang baik. 
d. Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan.anak sudah dapat mendengarkan orang lain berbicara 
dan menanggapi pembicaraan tersebut. 
e. Percakapan yang dilakukan mengungkapkan pendapatnya tentang apa yang telah dilakukan oleh 
dirinya dan juga orang lain serta dapat melakukan menulis,membaca,ekspresi diri,dan berpuisi.
53
 
   Berbagai macam karakteristik pun dijelaskan oleh para ahli mengenai kemampuan berbahasa anak 
.Begitu juga dengan Hurlock yang menyatakan bahwa tugas awal dalam belajar berbicara pada awal masa 
kanak-kanak meliputi pengucapak kata-kata,menambah kosakata dan membentuk kalimat.
54
 
7. Tujuan Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini. 
           Pengembangan keterampilan bahasa anak merupakan kemampuan yang sangat penting untuk 
berkomunikasi terutama bagi mereka yang sudah sangat penting untuk berkomunikasi terutama bagi 
mereka yang sudah masuk kelingkungan pendidikan prasekolah.khususnya taman kanak-kanak .terdapat 
beberapa tujuan pengembangan bahasa pada usia dini sebagi berikut: 
a) Menyenangi,mendengar,menyimak,menggunakan bahasa lisan dan lebih siap dalam bermain dan 
belajarnya. 
b) Menyelidiki dan mencoba dengan suara-suara,kata-kata.dan teks. 
c) Mendengarkan dengan kesenanagan dan merespons cerita, lagu, irama, dan sajak-sajak dan 
memperbaiki sendiri certa,lagu,musik dan irama. 
d) Menggunakan pembicaraan, untuk mengorganisasi, mengurutkan, berpikir jelas,ide-
ide,perasaan,dan kejadian-kejadian. 
e) Mendukung,mendengarkan dengan penuh perhatian. 
f) Merespons terhadap mereka yang komentar,pertanyaan,dan perbuatan yang relevan. 
g) Interaksi dengan orang lain,merundingkan rencana dan kegiatan dan menunggu giliran dan 
percakapan. 
h) Memperluas kosakata mereka,meneliti arti dan suara dari kosa kata baru. 
i) Mengatakan kembali cerita-cerita dalam urutan yang benar menggambar pola bahasa yang cerita.. 
j) Menggunakan pensil dan menggunakan secara lebih efektif untuk membentuk huruf yang dapat 
dikenal. 
8.  Pembelajaraan Bahasa Anak Usia Dini. 
            Bahasa adalah sarana untuk berkomunikasi bagi seseorang tanpa bahasa seseorang tidak 
akan dapat berkomunikasi dengan orang lain.Anak dapat mengekspresikan pikirannya menggunakan 
bahasa sehingga orang lain dapat menangkap apa yang dipikirkan oleh anak.komunikasi antaranak dapat 
terjalin dengan baik dengan bahasa sehingga anak dapat membangun hubungan sehingga tidak 
mengherankan bahwa bahasa dianggap sebagai salah satu indikator kesuksesan seorang anak.Aank yang 
dianggap banyak berbicara kadang merupakan cerminan anak yang cerdas.Bahasa pada hakikatnya 
mempunyai dua fungsi utama yaitu, pertama sebagai sarana komunikasi, dan kedua seabagai sarana 
budaya yang mempersatukan kelompok manusia yang memperguanakn bahasa tersebut. 
 untuk melatih anak belajar bahasa dapat dilakukan dengan cara berkomunikasi melalui berbagai 
berikut ini : 
a. Kegiatan bermain bersama,biasanya anak-anak secara otomatis berkomunikasi dengan temannya 
sambil bermain bersama. 
b. Cerita ,baik mendengar cerita maupun menyuruh anak untuk bercerita. 
c. Bermain peran, seperti memerankan penjual dan pembeli ,guru dan murid ,atau orang tua dan anak. 
                                                             
53 Ibid , h.78 
54 Ibid , h.189 
20 
 
d. Bermain puppet dan boneka tangan yang dapat dimainkan dengan jari (fingerplay), anak berbicara 
mewakilki boneka tangan. 
e. Belajar dan bermain dalam kelompok (cooperasitive play dan cooperative learning). 
9. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kemampuan Bahasa Anak 
            Perkembangan bahasa dibutuhkan sejak dini untuk memperoleh keterampilan dengan baik 
.Dalam bukunya ―psikologi perkembangan anak dan remaja‖syamsu yusuf menyatakan bahwa 
perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh lima faktor,yaitu kesehatan,intelegensi,status sosial ekonomi 
,jenis kelamin dan keluarga.
55
yang terdapat dalam Al-Qur‘an At-Tagabun ayat 15 yaitu : 
ا                          
Artinya   :”sesungguhnya hartamu  dan anak-nakmu hanyalah cobaaartinya   bagimu, 
dan disisi Allah-lah pahala yang besar”.56 
 
   Dalam Al-Qur‘an tersebut menjelaskan bahwa anak merupakan harta yang paling berharga bagi 
keluarga maka jagalah anakmu dan didiklah dia sejak dini dan berikanlah pendidikan sebaik mungkin  
sesungguhnya pendidikan pertama yang didapatkan anak dari keluarga atau orang tua maka untuk itu 
Allah akan memberikan pahala yang paling besar bagi mereka yang mendidik dengan baik. 
a. Faktor Kesehatan 
     Kesehatan merupakan faktor tang sangat mempengaruhi perkembangan bahwa anak,terutama 
pada anak usia wal kehidupan .apabila anak pada usia dua tahun pertama sering mengalami sakit-sakitan 
maka anak tersebut cenderung akan mengalami keterlambatan dan kesulitan dalam perkembangan bahasa. 
b. Intelegensi 
    Perkembangan anak dapat dilihat dari tingkat intelegensinnya.anak yang berkembang bahasannya 
cepat pada umumnya mempunyai intelegensi normal atau diatas normal .namun begitu ,tidak semua anak 
memhami keterlambatan perkembangan bahasannya pada usia awal,dikategorikan sebagai anak yang 
kurang pandai .selanjutnya, Hurlock mengemukakan hasil studi mengenai anak yang mengalami 
keterlambatan mental ,yaitu bahwa sepertiga dianatara mereka yang dapat berbicara secara normal dan 
anak yang berada pada tingkat intelektual yang paling rendah,mereka sangat miskin dalam berbahasanya. 
c. Status Sosial Ekonomi Keluarga 
     Beberapa studi tentang hubungan antara perkembangan bahasa dengan status social ekonomi 
keluarga miskin mengalami keterlambatan dalam perkembangan bahasanya dibandingkan dengan anak 
yang berasal dari keluarga yang lebih baik.kondisi ini terjadi mungkin disebabkan oleh perbedaan 
kecerdasaan atau kesempataan belajar (keluarga miskin diduga kurang memperhatikan perkembangan 
bahasa anaknya), atau kedua-duannya. 
d. Jenis Kelamin (Sex) 
    Pada tahun pertama usia anak tidak ada perbedaan dalam vokalisasi antara pria dengan wanita 
.namun mulai usia dua tahun ,anak wanita menunjukkan perkembangan yang lebih cepat dari anak pria. 
e. Hubungan Keluarga 
    Hubungan ini dimaknai sebagai proses pengalaman berintraksi dan berkomunikasi dengan 
lingkungan keluarga ,terutama pada orang tua yang mengajar,melatih dan memberikan contoh berbahasa 
pada anak.hubungan sehat antara orang tua dan anak (perlu perhatikan dan kasih sayang dari orang 
tuanya) memfasilitasi perkembangan bahasa anak,sedangkan hubungan yang tidak sehat mengakibatkan 
anak akan mengalami kesulitan atau keterlambatan dalam perkembangan bahasannya.hubungan yang 
tidak sehat itu biasa berupa sikap orang tua yang kasar/keras.kurang kasih sayang atau kurang perhatian 
yang memberikan pelatihan dan contoh dalam berbahasa yang baik kepada anak,maka perkembangan 
bahasa anak cenderung anak mengalami stagnasi atau kelainan .seperti gagap dalam berbicara ,tidak jelas 
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dalam mengungkapkan kata-kata ,merasa takut untuk mengungkapkan pendapat,dan berkata yang kasar 
atau tidak sopan.yang terdapat dalam Al-Qur‘an surat Yusuf ayat :13 ,yaitu: 
 
                           
 
Artinya :  Dia (Yakub) berkata .” Sesungguhnya kepergian kamu bersama 
             dia Yusuf sangatlah menyedihkanku dan aku khawatir dia dimakan    
                            serigala,sedang kamu lengah darinya.‖57 
        Dari ayat diatas menjelaskan bahwa anak sangat membutuhkan kasih sayang dan cinta dari 
orang tua karena itu kasih sayang yang dberikan orang tua sangatlah penting dan sangatlah 
berpengaruh terhdap perkembangan anak ,untuk itu cinta orang tua pada anak itu sangat penting kita 
berikan kepada anak sejak usia dini. 
D. Pengembangan Bahasa Anak Dengan Melalui Media Boneka Tangan. 
       Perkembangan bahasa merupakan aspek perkembangan anak dimana aspek tersebut penting 
sebab setiap insan manusia pasti memerlukan keterampilan berbicara sebagai alat untuk tiap individu 
dapat berintraksi, berkomunikasi, mengutarkan isi pikiran,setrta alat untuk memenuhi setiap 
kebutuhannya. Dalam mengembangkan perkembangan bahasa anak,pendidikan memerlukan suatu 
metode dan media pembelajaraan yang memungkinkan tercapainya perkembangan bahasa anak secara 
optimal. 
 Salah satu media yang dapat digunakan untuk dapat mengembangkan aspek bahasa anak adalah 
boneka tangan.metode ini dianggap efektif untuk diberikan kepada anak-anak jika guru berhasil 
menyampaikan cerita dengan menarik dan menyenangkan bagi anak. 
 Media yang digunakan dalam metode bercerita bervariatif seperti bercerita dengan buku 
cerita,buku dongeng,papan flanel dan boneka tangan
58
.dalam penelitian ini penulis menggunakan media 
boneka tangan .media boneka tangan dipilih sebab mudah dijangkau oleh anak,anak dapat berinteraksi 
langsung dan dapat memakainya dan boneka tangan juga dapat dibuat dengan sendirinya serta tidak 
memerlukan waktu yang banyak. 
E. Model Tindakan 
   Model tindakan yang digunakan oleh peneliti ini yaitu : pada Model siklus Classroom Action 
Research dari Tahapan Penelitian Model spiral Kemmis dan MC.Taggart.dalam penggunaannya 
menggunakan dua siklus yang terdiri dari beberapa tahapan-tahapan alur dari penelitian tindakan kelas, 
diantaranya sebagai berikut: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,dan refleksi. 
F. Hipotesisi Tindakan 
     Hipotesis tindakan yang dapat peneliti ajukan yaitu sebagi berikut: Kemampuan bahasa anak 
usia dini kelompok B1 di RA Cendekia Al-Madani kecamatan Ngambur Pesisir Barat dapat 
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